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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan dan Saran  

6.1.1 Kesimpulan  

          Berdasarkan hasil penelitian yang telah telah dilakukan maka, penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rendahnya Minat Belajar Anak 

Rendahnya minat belajar anak yang dipengaruhi oleh tidak terpenuhinya 

fasilitas belajar, karena keterbatasan finansial orang tua, sehingga sebagian 

siswa terpaksa harus turut andil bantu perekonomian keluarga dan 

mengabaikan pendidikannya. 

2. Rendahnya Ekonomi Orang Tua 

Sebagian besar orang tua siswa tidak memiliki pekerjaan yang tetap, 

mereka berprofesi sebagai buruh tani dan pedagang kecil. Pekerjaan 

dengan penghasilan yang tidak menentu tersebut terkadang hanya cukup 

untuk memenuhi kebutuhan pokok kelurga saja. 

3. Kurang Motivasi dan Perhatian Dari Keluarga  

Keluarga merupakan penopang utama dari kegiatan belajar anak. 

Bimbingan dan perhatian orang tua, kondisi ekonomi, kondisi psikologis 

keluarga turut mempengaruhi keberhasilan pendidikan anak. Namun 

kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua kepada anak berdampak 

pada kurangnya minat terhadap belajar, serta tingkat kesadaran tentang 

pentingnya pendidikan anakpun kurang. 

4. Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan  inilah  yang  memilikiperan penting dalam keberhasilan studi  
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anak, karena lingkungan lingkungan masyarakat memberikan pengaruh 

yang besar bagi perkembangan dan pertumbuhan anak yang berdampak 

pada keberhasilan studi anak. Namun lingkungan masyarakat di Desa 

Kuatae kurang mendukung karena terdapat anak – anak yang putus 

sekolah akibat terpengaruh oleh teman-teman yang tidak sekolah, mereka 

sering bermain bahkan ada yang mengikuti teman-teman untuk bekerja 

dari hasil kerja mereka sudah bisa membeli apa yang mereka butuhkan dan 

menyebabkan malas belajar dan memilih untuk tidak melanjutkan 

pendidikan. 

6.1.2. Saran  

1. Kepada orang tua Desa Kuatae hendaknya lebih giat lagi dalam bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga. agar tidak melibatkan 

anak untuk membantu pekerjaan orang tua, serta orang tua lebih 

memperhatikan dan mendahulukan pendidikan anak dapat bersaing dengan 

masyarakat global karena pendidikan merupakan modal utama untuk 

meniti karir dan menjalani kehidupan di era teknologi tanpa batas; 

2. Kepada anak di Desa Kuatae Kecamatan Kota Soe Kabupaten Timor 

Tengah Selatan tetap berusaha belajar, selalu memotivasi diri tidak mudah 

putus harapan sehingga mampu menyelesaikan jenjang pendidikan  

3. Kepada pihak sekolah sebagai institusi pendidikan hendaknya diperhatian 

hendaknya memperhatikan dan memberikan bimbingan kepada anak yang 

kurang minat terhadap sekolah, memberikan peraturan yang fleksibel, 

kurikulum yang seusai dengan kondisi masyarakat. Dan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Timor Tengah Selatan  perlu memberikan beasiswa 
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kepada anak-anak yang orang tuannya tidak mampu secara ekonomi untuk 

menyekolahkan anak. Pemerintah Daerah perlu menggiatkan program 

paket A,B,C bagi anak – anak yang putus sekolah. 

4. Kepada seluruh masyarakat agar memberikan perhatian dan dorongan 

kepada anak yang mengalami putus sekolah sehingga anak tidak merasa 

minder dan dapat dilibatkan pada kegiatan kegiatan kemasyarakatan.  
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